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SUMMARY

SONDANG KRIYSTAWATI SITORUS, Exploration Of Indigenous Fungi
Antagonists From Rubber Tissue And Rhizospere To Suppress The Growth And
Activity Of Proteolytic Fungi From Rubber Slab ( supervised by NUNI GOFAR and
ABDUL MADJID ROHIM).

The purpose of this research is to find the antagonistic fungi isolates plant
tissue and rhizosfer indigenous for pressing the proteolytic fungi growth and activity
slab indigenous. The methods was used descriptive method. Antagonistic inoculants
was obtained from the rubber plant by took the samples; leaves, roots and rhizosfer
part. The rubber plant that used is the natural and old one, without contaminated by
pesticides. Proteolytic fungi isolates was obtained from the different sources, such as;
from the farmer’s lump bowl, slab from the transportation process towards to rubber
factory, and from slab storage before processing.

Based on the research known the densest of proteolytic fungi population is on
the A,Bs3U,; petridish, it’s namely proteolytic fungi isolates slab carting (truck)
indigenous with the density 12 x 10°cfu ml”, and the densest antagonist fungi is on
the RoU,J petridish, it’s namely antagonistic fungi isolates of rhizosfer rubber plant
indigenous with the density 7600 cfu ml”. It’s 92,42% of the percentage obstruent
resources of the whole antagonistic fungi isolates, with two best antagonistic fungi
isolates that potential to pressed the growth and activity proteolytic fungi isolates and

has the wisest obstruent zone namely fungi isolates rhizosfer indigenous (dilution
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10X) with widest 5,97 mm and fungi isolates rizhosfer indigenous (dilution 100X)

with widest 4,31 mm.
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RINGKASAN

SONDANG KRIYSTAWATI SITORUS, Eksplorasi Jamur Antagonis Asal
Jaringan dan Rhizosfer Tanaman Karet untuk Menekan Pertumbuhan dan Aktivitas
Jamur Proteolitik Asal Slab (dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID
ROHIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat jamur antagonis asal
jaringan dan rhizosfer tanaman karet yang mempunyai kemampuan menekan
pertumbuhan dan aktivitas jamur proteolitik asal slab. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Inokulan antagonis didapatkan dari
tanaman karet dengan mengambil sampel dari daun, akar, dan rhizosfer tanaman
karet dari tanaman karet liar alam yang sudah tua tanpa kontaminasi pestisida. Isolat
jamur proteolitik didapatkan dari sumber yang berbeda, yakni lump mangkok dari
petani, slab dari proses transportasi menuju pabrik pengolahan karet, dan slab dari
gudang penyimpanan slab sebelum diolah di pabrik pengolahan karet.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui populasi jamur proteolitik terpadat
adalah pada cawan petri dengan kode A,B3U, yakni isolat jamur proteolitik asal slab
pengangkutan (truk) dengan kepadatan 12 x 10° spk mL", jamur antagonis dengan
populasi terpadat adalah pada cawan petri dengan kode R,U,J yakni isolat jamur
antagonis asal rhizosfer tanaman karet dengan kepadatan 7600 spk mL™. Persentase
daya hambat keseluruhan isolat jamur antagonis sebesar 92,42%, dengan dua isolat

jamur antagonis terbaik yang mampu menekan pertumbuhan dan aktivitas seluruh

isolat jamur proteolitik dan yang memiliki diameter zona hambat terbesar yakni
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isolat jamur asal rhizosfer pengenceran 10X dengan diameter 5,97 mm dan isolat

jamur asal rhizosfer pengenceran 100X dengan diameter 4,31 mm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lateks adalah cairan getah yang didapat dari bidang sadap pohon karet. Pada
umumnya berwarna putih seperti susu dan belum mengalami penggumpalan dengan
atau tanpa penambahan bahan pemantap atau zat anti penggumpal (Purbaya et al.,
2011). Lateks ini dapat diperoleh dengan cara menyadap antara kambium dan kulit
pohon. Lateks merupakan suatu dispersi partikel karet hidrokarbon dalam fase cair
yang disebut sebagai serum. Komposisi kimia lateks segar secara garis besar adalah
25-40% karet dan 60-75% merupakan bahan bukan karet. Kandungan bukan karet ini
selain air adalah protein (globulin dan havein), karbohidrat (sukrosa, glukosa,
galaktosa dan fruktosa), lipida (gliserida, sterol, dan fosfolipida). Komposisi ini
bervariasi tergantung pada jenis tanaman, umur tanaman, musim, sistem deres dan
penggunaan stimulan (Harahap, 2008).

Pada dasarnya lateks alam yang dikumpulkan dari pohon karet adalah bersifat
segar tetapi karena adanya asam lemak yang menguap akibat laju kerja dari
mikroorganisme akan menyebabkan penurunan pH dan pembusukan. Lateks segar
merupakan media yang baik bagi pertumbuhan mikroorganisme. Mikroorganisme ini
menghasilkan asam - asam yang menurunkan pH mencapai titik isoelektrik sehingga
lateks membeku dan menimbulkan aroma bau karena terbentuknya asam - asam yang
mudah menguap (Sulistiani, 2009).

Salah satu mikroorganisme yang dapat menyebabkan lateks menghasilkan

bau adalah jamur proteolitik. Jamur proteolitik adalah jamur yang mampu



mendegradasi protein, karena memproduksi enzim protease ekstraseluler (Susanti,
2008). Contoh jamur proteolitik yaitu dari genus Acremonium, Aspergillus, Candida,
Sacharomyces, Fusarium, Mucor, Jan Rhizopus (Pakpahan, 2009).

Pada rangkaian proses pembuatan karet remah juga menghasilkan gas bau
(pencemar) yaitu gas amoniak (NH3) dan hidrogen sulfida (H,S). Kedua bahan
pencemar tersebut dapat menimbulkan bau yang mengganggu walaupun hanya dalam
jumlah yang kecil (Pahlevi, 2007). Penghilangan gas bau tersebut dapat dilakukan
secara biologi, salah satunya adalah dengan pemanfaatan jamur antagonis. Jamur
yang bersifat antagonis biasanya banyak ditemukan dari jaringan tanaman dan
rhizosfer sekitar tanaman.

Jamur endofit merupakan jamur yang terdapat di dalam suatu sistem jaringan
tumbuhan seperti biji, daun, bunga, ranting, batang dan akar. Berbagai senyawa
fungsional dapat dihasilkan oleh jamur endofit. Senyawa yang dihasilkan jamur
endofit tersebut dapat berupa senyawa anti kanker, antivirus, antibakteri, antifungi,
hormon pertumbuhan tanaman, insektisida dan lain-lain. Jamur rhizosfer merupakan
jamur yang telah dilaporkan dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap
berbagai penyakit, dan jamur ini juga bersifat antagonis (Hyakumachi dan Kubota,
2003).

Lingga (2009) telah membuktikan bahwa isolat Monascus sp dan Aspergillus
spl yang merupakan jamur endofitik asal jaringan tanaman padi mampu menekan
pertumbuhan dan aktifitas Meloidogyne spp yang merupakan mikroba proteolitik.

Hal ini karena jamur tersebut menghasilkan toksin yang mampu membunuh

Meloidogyne spp.



Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukannya penelitian eksplorasi
jamur antagonis asal jaringan dan rhizosfer tanaman karet untuk menekan

pertumbuhan dan aktivitas jamur proteolitik asal slab.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi jamur antagonis asal jaringan
dan rhizosfer tanaman karet yang dapat menekan pertumbuhan dan aktivitas jamur

proteolitik asal slab.

C. Hipotesis

Diduga isolat jamur antagonis asal jaringan dan rhizosfer tanaman karet yang
didapatkan melalui eksplorasi dapat menekan pertumbuhan dan aktivitas jamur

proteolitik asal slab.

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana
cara jamur antagonis asal jaringan dan rhizosfer tanaman karet dapat menekan

pertumbuhan jamur proteolitik asal slab, sehingga slab karet tidak menimbulkan bau

lagi.
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